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Hadirnya teknologi keuangan (fintech) adalah 

salah satu dari banyak perubahan yang terjadi 

dalam sektor keuangan sebagai hasil dari 

kemajuan teknologi digital. Artikel ini melihat 

bagaimana fintech dapat membantu 

meningkatkan inklusi keuangan di Indonesia, 

khususnya bagi kelompok masyarakat yang 

sebelumnya tidak dapat menggunakan layanan 

keuangan konvensional. Data dikumpulkan 

dengan metode deskriptif kualitatif melalui 

penelitian literatur dan dokumentasi dari 

sumber online yang dapat dipercaya seperti 

OJK, Bank Indonesia, dan laporan industri. 

Menurut hasil penelitian, fintech memiliki 

kemampuan untuk membuat layanan keuangan 

lebih mudah diakses, cepat, dan efektif. 

Meskipun demikian, masalah seperti literasi 

digital yang rendah dan perlindungan 

konsumen masih menjadi masalah. Oleh karena 

itu, pemerintah, regulator, dan pelaku industri 

harus bekerja sama untuk meningkatkan 

ekosistem fintech yang inklusif, aman, dan 

berkelanjutan. 

 
 
PENDAHULUAN 

Dalam zaman globalisasi yang terus maju, inklusi keuangan telah 
menjadi salah satu fokus utama bagi para pembuat kebijakan dan organisasi 
pengembangan di seluruh dunia (Irman et al., 2021). Istilah inklusi keuangan 
mengacu pada pemberian akses serta pemanfaatan layanan keuangan formal 
oleh individu dan usaha kecil, terutama bagi kelompok-kelompok yang kurang 
terlayani, seperti masyarakat berpenghasilan rendah, perempuan, dan 
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komunitas di daerah terpencil. Dengan meningkatnya pemahaman akan 
pentingnya akses terhadap layanan keuangan, berbagai pihak mulai mengakui 
bahwa inklusi keuangan tidak hanya berperan dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi, tetapi juga berkontribusi signifikan terhadap pengurangan 
kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan sosial. Salah satu elemen krusial 
yang mendukung inklusi keuangan adalah munculnya teknologi finansial 
(fintech). Fintech mencakup serangkaian inovasi yang menggunakan teknologi 
untuk memberikan layanan keuangan dengan cara yang lebih efisien, cepat, 
dan terjangkau. Dengan memanfaatkan teknologi digital seperti aplikasi mobile, 
blockchain, dan kecerdasan buatan, fintech memiliki kapasitas untuk menjangkau 
kelompok-kelompok populasi yang sebelumnya tidak terlayani oleh sistem 
perbankan konvensional (Kshetri, 2021a). Hal ini sangat penting mengingat 
banyak individu di seluruh dunia yang masih belum memiliki akses ke 
rekening bank atau layanan keuangan dasar (Chinoda & Mingiri Kapingura, 
2024a). 

Fintech menyediakan berbagai solusi baru yang dapat memperluas 
kemungkinan akses terhadap layanan keuangan dengan cara yang belum 
pernah ada sebelumnya. Contohnya, aplikasi pinjaman peer-to-peer 
memungkinkan orang untuk mendapatkan pinjaman tanpa melalui bank 
konvensional. Hal ini tidak hanya menurunkan biaya transaksi tetapi juga 
mempercepat waktu persetujuan pinjaman (Darnida et al., 2024). Selain itu, 
platform pembayaran digital memungkinkan pengguna untuk melakukan 
transaksi secara langsung tanpa harus memiliki rekening bank, sehingga 
menciptakan kesempatan bagi orang-orang yang sebelumnya tidak terjangkau 
oleh sistem keuangan formal. 

Fintech juga memiliki kontribusi signifikan dalam meningkatkan 
pemahaman keuangan di masyarakat. Melalui aplikasi dan platform yang 
menawarkan pendidikan finansial, pengguna bisa mendapatkan pengetahuan 
mengenai manajemen uang, investasi, serta perencanaan keuangan dengan 
metode yang interaktif dan mudah diakses. Dengan memperkuat pengetahuan 
masyarakat tentang produk dan layanan keuangan, fintech mampu membantu 
mengurangi hambatan psikologis yang sering kali menghalangi orang untuk 
memanfaatkan layanan keuangan. 

Perusahaan fintech dan institusi keuangan konvensional dapat bekerja 
sama untuk bekerja sama dengan baik untuk mendorong inklusi keuangan. 
Fintech dapat menjangkau lebih banyak orang dengan produk inovatif mereka 
dengan memanfaatkan jaringan pelanggan dan infrastruktur bank 
konvensional (Kshetri, 2021b). Selain itu, lembaga keuangan tradisional dapat 
beradaptasi dengan perubahan cepat dalam industri keuangan dan memenuhi 
kebutuhan pelanggan yang terus berkembang berkat kerja sama ini. Untuk 
mendukung kerja sama ini, undang-undang juga penting. Struktur undang-
undang yang mendukung inovasi sambil melindungi konsumen dapat 
mendorong perkembangan fintech (Salim, 2020b). Regulasi yang jelas akan 
membantu bisnis fintech bekerja lebih cepat dan memberikan keyakinan kepada 
pelanggan bahwa mereka dilindungi saat menggunakan layanan baru ini. 
Secara keseluruhan, ada potensi besar bagi teknologi finansial untuk 
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meningkatkan inklusi keuangan di seluruh dunia (Rehman, 2023). Fintech dapat 
membantu menjangkau masyarakat yang kurang terlayani dan 
memberdayakan mereka untuk mengambil kontrol atas kehidupan finansial 
mereka dengan menawarkan solusi inventif yang meningkatkan aksesibilitas 
dan efektivitas layanan keuangan (Marla et al., 2023). 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Inklusi Keuangan 
Inklusi keuangan adalah studi menyeluruh yang bertujuan untuk 

menghilangkan berbagai tantangan yang dihadapi masyarakat saat 
menggunakan layanan yang ditawarkan oleh institusi keuangan (Yanti, 2019). 
Selain itu, inklusi keuangan didefinisikan oleh Strategi Nasional Keuangan 
Inklusif Bank Indonesia (SNKI) sebagai hak bagi setiap orang untuk mengakses 
dan mendapatkan layanan keuangan terbaik secara informatif, tepat waktu, 
dan murah sambil mempertahankan kenyamanan dan hormat terhadap harkat 
dan martabatnya. 

Salah satu masalah penting dalam pertumbuhan ekonomi adalah inklusi 
keuangan, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Meskipun 
Indonesia memiliki potensi ekonomi yang luar biasa, masih ada beberapa 
masalah yang menghalangi masyarakat untuk mendapatkan layanan 
keuangan, terutama bagi mereka yang tidak memiliki akses ke lembaga 
keuangan formal. Aplikasi e-wallet telah menunjukkan kemajuan di Indonesia, 
menurut Ciptarianto (2022; Rolando, 2024). Namun, masalah seperti kurangnya 
literasi keuangan dan infrastruktur yang tidak memadai masih menjadi 
hambatan utama. Dalam situasi seperti ini, teknologi finansial, atau fintech, 
muncul sebagai solusi inventif yang dapat meningkatkan inklusi keuangan 
melalui penyediaan layanan keuangan yang lebih luas dan lebih efektif. Isu 
penting yang berkaitan dengan seberapa mudah layanan keuangan dapat 
diakses oleh seluruh lapisan masyarakat, terutama bagi mereka yang tidak 
memiliki akses ke lembaga keuangan formal. Di Indonesia, meskipun terdapat 
kemajuan dalam penggunaan aplikasi e-wallet dan layanan digital lainnya, 
tantangan yang dihadapi tetap signifikan. Menurut Ciptarianto, tantangan 
tersebut mencakup rendahnya literasi keuangan, infrastruktur internet yang 
tidak merata, serta ketidakpahaman masyarakat terhadap layanan keuangan 
digital(Ciptarianto, 2022; Rolando & Yen, 2024). 

Banyak negara menghadapi masalah inklusi keuangan, termasuk 
Indonesia, di mana lebih dari 60 juta orang masih tidak memiliki akses ke 
layanan keuangan formal. Dalam situasi seperti ini, teknologi fintech, juga 
dikenal sebagai teknologi keuangan digital, muncul sebagai alternatif yang 
menjanjikan untuk meningkatkan inklusi keuangan. Fintech menawarkan 
berbagai layanan yang dapat menjangkau masyarakat yang sebelumnya 
terpinggirkan dari sistem keuangan formal. Individu dan usaha mikro, kecil, 
dan menengah (UMKM) yang sering mengalami kesulitan untuk mendapatkan 
pembiayaan adalah salah satu contohnya (Rahadjeng et al., 2023a; Rolando et 
al., 2024; Sabilla, 2023). Fintech dapat menyediakan layanan yang lebih cepat, 
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efektif, dan murah dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. 
Ini akan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam sistem keuangan. 
 
 
 

Financial Technology (Fintech) 
  Perkembangan teknologi finansial, juga dikenal sebagai fintech, telah 

meningkat pesat dalam beberapa tahun terakhir di Indonesia, dan memiliki 
potensi besar untuk meningkatkan inklusi keuangan. Ada keyakinan bahwa 
teknologi digital ini dapat meningkatkan inklusi keuangan dengan membuat 
layanan keuangan lebih mudah diakses dan lebih murah bagi masyarakat. 
Fintech dapat mempercepat berbagai transaksi dan menjadikannya lebih efisien, 
efektif, dan bahkan tanpa batas. Misalnya, penelitian oleh Pambudianti et al. 
(2020) menunjukkan bahwa platform fintech menghasilkan distribusi pinjaman 
yang lebih efektif daripada metode konvensional. Beberapa studi, seperti yang 
dilakukan oleh Humaidi et al. (Humaidi et al., 2020) menunjukkan bahwa 
fintech tidak hanya meningkatkan akses ke layanan keuangan, tetapi juga 
berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi masyarakat, terutama di kalangan 
kelompok yang kurang terlayani. Oleh karena itu, peran fintech dalam 
meningkatkan inklusi keuangan di Indonesia menjadi topik yang penting 
untuk dikaji. 

Pinjaman peer-to-peer (P2P), salah satu jenis fintech yang paling populer, 
memungkinkan orang untuk meminjam dan meminjam uang secara langsung 
tanpa melalui lembaga keuangan konvensional. Pembiayaan P2P dapat 
membantu kelompok berpenghasilan rendah mendapatkan pembiayaan yang 
sebelumnya sulit diakses (Hidayah & Mathari, 2023; Sabilla, 2023). Selain itu, 
aplikasi pembayaran digital telah menjadi alat yang berguna untuk 
meningkatkan akses keuangan, terutama di daerah-daerah di mana bank 
konvensional tidak dapat masuk. Transaksi keuangan dapat dilakukan dengan 
lebih cepat dan mudah dengan aplikasi ini tanpa bergantung pada sistem 
perbankan yang ada (Estisia Pratiwi & Saefullah, 2022; Hasanudin & Panigfat, 
2023). 

Meskipun fintech memiliki potensi besar, tetap ada tantangan. Tingkat 
literasi keuangan yang rendah di Indonesia merupakan masalah utama, yang 
dapat menghambat adopsi teknologi keuangan ini. Studi menunjukkan bahwa 
masyarakat mungkin tidak dapat memanfaatkan fintech dengan baik jika 
mereka tidak memahami produk dan layanan keuangan (Abdullah & 
Suprayitno, 2022; Dinya Solihati et al., 2023). Selain itu, infrastruktur teknologi 
di daerah yang tidak merata menjadi hambatan untuk memperluas jangkauan 
layanan fintech. Banyak daerah terpencil masih kekurangan akses internet dan 
perangkat teknologi yang diperlukan untuk menggunakan layanan fintech 
(Setiawan et al., 2021). 

Dalam industri fintech, literasi keuangan sangat penting. Studi 
menunjukkan bahwa peningkatan literasi keuangan dapat membantu orang 
lebih memahami dan memanfaatkan layanan fintech dengan lebih baik. Ini akan 
menyebabkan peningkatan inklusi keuangan secara keseluruhan (Amilahaq et 
al., 2022; Rolando & Sunara, 2024; Sriyono et al., 2023a). Oleh karena itu, untuk 
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meningkatkan inklusi keuangan melalui fintech, diperlukan strategi yang 
komprehensif dan terintegrasi. Ini termasuk upaya untuk meningkatkan 
pemahaman orang tentang keuangan, meningkatkan infrastruktur digital, dan 
membuat lingkungan hukum yang mendukung kemajuan fintech (Alfarizi et al., 
2023; Marla et al., 2023). Fintech dapat berfungsi sebagai katalisator penting 
untuk membangun ekosistem keuangan yang inklusif dan berkelanjutan di 
Indonesia. Pada akhirnya, ini dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
dan mendorong pertumbuhan ekonomi (Setiawan et al., 2023; Sriyono et al., 
2023a). 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 
tujuan untuk mengkaji peran digitalisasi layanan keuangan melalui fintech 
dalam mendorong inklusi keuangan di Indonesia. Data diperoleh melalui studi 
pustaka dan dokumentasi dari berbagai sumber daring yang relevan, seperti 
artikel berita ekonomi, serta publikasi ilmiah dan jurnal yang membahas fintech 
dan inklusi keuangan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri konten digital 
yang membahas perkembangan layanan fintech, penggunaan oleh masyarakat, 
dan kebijakan yang mendukung digitalisasi keuangan. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis tematik, dengan mengidentifikasi dan 
mengelompokkan informasi ke dalam tema-tema utama seperti jenis layanan 
fintech, tantangan literasi digital, serta dampaknya terhadap akses layanan 
keuangan. 

Melalui pendekatan ini, penelitian berupaya menyusun pemahaman 
menyeluruh tentang bagaimana teknologi keuangan berperan sebagai solusi 
terhadap keterbatasan akses layanan keuangan konvensional, terutama bagi 
kelompok masyarakat yang sebelumnya tidak terjangkau oleh layanan 
perbankan formal. 
 
HASIL PENELITIAN 

Penelitian menunjukkan bahwa teknologi keuangan (fintech) semakin 
penting dalam meningkatkan inklusi keuangan di Indonesia. Menurut data 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), hingga akhir tahun 2023, akan ada lebih dari 300 
perusahaan fintech terdaftar dan berizin. Perusahaan-perusahaan ini 
menawarkan berbagai jenis layanan, termasuk investasi berbasis aplikasi, 
perencanaan keuangan, pembiayaan (peer-to-peer lending), dan pembayaran 
digital. 

Peningkatan jumlah pengguna fintech juga merupakan sinyal yang 
signifikan. Laporan e-Conomy SEA (2023) menunjukkan bahwa pengguna 
layanan keuangan digital di Indonesia telah mencapai lebih dari 200 juta, 
dengan peningkatan yang signifikan di luar kota. Fakta ini menunjukkan 
bahwa digitalisasi layanan keuangan telah berhasil mengatasi keterbatasan 
geografis yang sebelumnya menjadi penghalang utama untuk mendapatkan 
layanan perbankan. 
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Selain itu, berbagai platform fintech telah menciptakan layanan yang 
mudah diakses, efektif, dan memiliki minimal persyaratan administratif. 
Platform ini telah menawarkan solusi praktis bagi individu yang sebelumnya 
tidak dapat mengakses layanan keuangan formal, seperti pekerja informal, 
usaha mikro, dan dompet digital, serta fitur seperti pinjaman mikro tanpa 
agunan. 

Namun demikian, temuan penelitian menunjukkan bahwa masih ada 
masalah. Hal ini terutama terkait dengan literasi keuangan digital masyarakat 
yang kurang, keamanan data pengguna, dan perlindungan konsumen saat 
menggunakan aplikasi keuangan. Menurut laporan Bank Indonesia (2023), 
banyak pengguna fintech belum memahami hak dan risiko bertransaksi digital, 
terutama di kalangan masyarakat menengah ke bawah. 

Oleh karena itu, penelitian ini menunjukkan bahwa fintech merupakan 
solusi potensial untuk meningkatkan inklusi keuangan. Namun, 
keberhasilannya bergantung pada kerja sama antara teknologi, regulasi, dan 
pendidikan masyarakat. 
 
PEMBAHASAN 
Peran Fintech dalam Meningkatkan Inklusi Keuangan di Indonesia 

Teknologi keuangan (Fintech) telah memainkan peran penting dalam 
meningkatkan inklusi keuangan di Indonesia. Teknologi digital telah membuat 
layanan keuangan lebih mudah diakses oleh masyarakat, terutama mereka yang 
sebelumnya tidak dapat mengakses lembaga keuangan resmi. Fintech 
memungkinkan individu dan bisnis kecil untuk mendapatkan pembayaran, 
pinjaman, investasi, perbankan, dan asuransi tanpa harus pergi langsung ke 
bank atau lembaga keuangan lainnya. Menurut laporan Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) pada tahun 2023, terdapat 101 perusahaan pembiayaan P2P yang diizinkan 
di Indonesia. Jumlah ini menunjukkan pertumbuhan pesat sektor Fintech, yang 
menawarkan cara lain untuk mendapatkan uang bagi orang-orang yang tidak 
memiliki kredit bank (Aziz et al., 2020). Selain itu, data dari Asosiasi Fintech 
Indonesia (AFTECH) mencatat bahwa ada sekitar 366 perusahaan Fintech yang 
beroperasi di berbagai sektor, termasuk pembayaran digital, investasi, dan 
asuransi. 

Menurut teori inklusi keuangan yang ditulis oleh Beck, Demirgüç-Kunt, 
dan Levine (2007), akses ke layanan keuangan yang lebih luas dapat 
meningkatkan kesehatan masyarakat dan mendorong pertumbuhan ekonomi. 
Fintech telah membantu masyarakat Indonesia yang tinggal di daerah terpencil 
yang sebelumnya sulit mendapatkan layanan perbankan. Masyarakat dapat 
melakukan transaksi keuangan dengan lebih cepat dan efektif dengan adanya 
aplikasi keuangan digital. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Allen et al. 
(2016), negara dengan penetrasi Fintech yang luas mengalami peningkatan 
signifikan dalam inklusi keuangan. Ini sesuai dengan situasi di Indonesia, di 
mana adopsi teknologi keuangan telah membantu meningkatkan jumlah orang 
yang memiliki rekening bank serta mempercepat pertumbuhan usaha mikro, 
kecil, dan menengah (UMKM) (Norrahman, 2023). 

Secara keseluruhan, Fintech telah membawa perubahan besar dalam 
ekosistem keuangan di Indonesia. Dengan pertumbuhan pesat sektor ini, 
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diharapkan inklusi keuangan semakin meningkat, memungkinkan lebih banyak 
masyarakat untuk terlibat dalam sistem keuangan formal dan meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi mereka. 

 
 

 
Tantangan dan hambatan dalam Pengembangan Fintech 

Meskipun Fintech telah menawarkan banyak keuntungan, masih ada 
banyak masalah yang perlu diselesaikan untuk memastikan bahwa perusahaan 
dapat berkembang terus. Di Indonesia, kurangnya pengetahuan keuangan 
merupakan masalah utama. Banyak orang belum memahami cara kerja layanan 
keuangan digital, yang membuat mereka rentan terhadap penipuan dan 
penyalahgunaan data. Survei Bank Dunia (2020) melaporkan bahwa sekitar 51% 
orang dewasa di Indonesia tidak memiliki rekening bank. Hal ini menunjukkan 
bahwa banyak orang di Indonesia belum familiar dengan layanan keuangan 
digital (Lubis et al., 2019). Sebagian besar orang tidak memahami hal ini, yang 
menghambat adopsi teknologi keuangan secara luas. Oleh karena itu, 
mendorong pemanfaatan Fintech yang lebih efisien membutuhkan edukasi 
keuangan. 

Selain literasi keuangan, infrastruktur digital yang tidak memadai adalah 
kendala utama lainnya. Akses internet masih terbatas di tempat-tempat terpencil, 
membuat masyarakat kesulitan mendapatkan layanan keuangan digital 
(Mulyana, 2024). Teknologi Fintech tidak dapat mencapai seluruh masyarakat 
tanpa infrastruktur yang memadai. Tantangan tambahan adalah regulasi dan 
keamanan data. Beberapa kasus kebocoran data pribadi di layanan keuangan 
digital membuat pengguna khawatir. Untuk melindungi pelanggan dari risiko 
penyalahgunaan data dan penipuan, diperlukan aturan yang jelas dan ketat.  

Meskipun demikian, tantangan ini dapat diatasi dengan upaya 
pemerintah, regulator, dan pelaku industri. Mengembangkan Fintech yang lebih 
inklusif dan aman bagi masyarakat akan bergantung pada regulasi yang lebih 
kuat, pendidikan yang lebih luas, dan peningkatan infrastruktur digital. 
 
Strategi Mitigasi Tantangan 

Mengatasi tantangan dalam pengembangan fintech memerlukan 
pendekatan kolaboratif antara berbagai pemangku kepentingan. Beberapa 
strategi mitigasi yang dapat dilakukan meliputi: 

1. Percepatan Regulasi dan Legislasi 
DPR RI dan pemerintah perlu mempercepat pengesahan 

RUU Pelindungan Data Pribadi serta penguatan regulasi terkait 
keamanan siber di sektor keuangan. Selain itu, OJK perlu terus 
mengembangkan kebijakan yang mendukung integrasi fintech dan 
perbankan tanpa mengorbankan stabilitas sistem (Budiyanti, 2021). 

2. Peningkatan Literasi Digital dan Keamanan Siber 
Bank dan fintech harus meningkatkan literasi digital 

masyarakat, terutama pada kelompok kurang terlayani, untuk 
mendorong inklusi keuangan. Di sisi lain, panduan keamanan siber 
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bagi perbankan harus segera diterbitkan untuk mengantisipasi 
risiko serangan siber (Nanda & Ameliana, 2024). 

3. Kolaborasi dalam Pengembangan Infrastruktur Teknologi 
Investasi bersama dalam teknologi yang mendukung 
interoperabilitas dapat membantu mengatasi hambatan integrasi. 
Kerja sama ini tidak hanya mempercepat transformasi digital, 
tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional (Mittal et al., 2024).  

Dengan mitigasi yang tepat, tantangan regulasi dan teknologi dapat 
diatasi, memungkinkan kemitraan fintech dan perbankan untuk memberikan 
manfaat yang lebih luas bagi masyarakat dan industri keuangan. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Digitalisasi layanan keuangan melalui fintech telah terbukti menjadi cara 
inovatif untuk menghubungkan masyarakat yang sebelumnya tidak termasuk 
dalam sistem keuangan resmi. Fintech membantu meningkatkan inklusi 
keuangan, terutama di kalangan masyarakat terpencil, pekerja informal, dan 
usaha kecil dan menengah (UMKM). Namun, literasi digital yang buruk, 
keamanan data pribadi, dan perlindungan konsumen yang buruk adalah 
masalah yang terus muncul. Oleh karena itu, perlu ada kerja sama antara 
perusahaan fintech, pemerintah, regulator seperti OJK dan Bank Indonesia, serta 
lembaga pendidikan agar manfaat fintech dapat dirasakan lebih luas dan 
berkelanjutan. Rekomendasi penting untuk mendukung transformasi ekonomi 
digital yang inklusif di Indonesia termasuk peningkatan regulasi perlindungan 
konsumen, perluasan infrastruktur internet, dan kolaborasi fintech dengan 
lembaga keuangan konvensional. 

  
PENELITIAN LANJUTAN 
 Penelitian ini memberikan gambaran umum tentang bagaimana fintech 
mendorong inklusi keuangan berbasis data sekunder dan studi pustaka, tetapi 
penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 
mendalam dan kontekstual. Untuk menganalisis secara langsung perilaku 
pengguna fintech di kalangan masyarakat tertentu, seperti pelaku UMKM, 
petani digital, perempuan di daerah pedesaan, atau mahasiswa, studi lapangan 
dapat difokuskan dengan pendekatan kuantitatif maupun kualitatif. 

Selain itu, dampak sosial dan ekonomi dari penggunaan layanan fintech 
dalam jangka panjang juga dapat menjadi subjek penelitian mendalam. Sangat 
penting untuk menyelidiki topik-topik seperti keberlanjutan sistem fintech 
mikro, masalah keamanan siber, dan seberapa efektif regulasi perlindungan 
konsumen lokal. Selain itu, penelitian dapat menyelidiki bagaimana model 
bisnis dari berbagai platform fintech (misalnya, peer-to-peer lending vs e-wallet) 
bekerja untuk meningkatkan pengetahuan dan keterlibatan keuangan. 

Kontribusi ilmiah dan praktis yang diharapkan dari penelitian ini akan 
membantu memperkuat ekosistem fintech di Indonesia dan membuatnya benar-
benar inklusif, aman, dan berkelanjutan. 
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